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Dalam rangka melaksanakan Pas al 78 ayat ( 1 ). Peraturan Pernerintah Republrk Indonesia 
Nomor 34 Tahun 2006 tenlang Jalan. perlu penetapan pedornon ;ielaksanaan stabilisasi 
bahan jalan langsung di tempal dengan bahan serbuk peng1kat dengan Surat Edaran 
Menteri sebagai berikut: 

I. UMUM 

Surat Edaran ini dilerbilkan untuk rnen1ad1 acuan bag1 pelaksana. pe0\pwas lapanaan dan 
pihak lain yang berkepenlingan dalam pelaksanaan slsbilisasr bahan 1alan langsung di 
ternpat dengan bahan serbuk pengikat agar sesuai rencana dan spesif1kas1 

Tujuan ditetapkar1 pedoman ini u.ntuk dapal digunakan d2lam pelaksanaan perbaikan sifat 
teknis material tanah yang tidak memenuhi persyaralan tanah dasar/!apisan fondasi untuk 
konstruksi jalan dengan menambah bahan serbuk pengikat sehingga kekuat2nnya 
meningkat. 

Pemberlakuan Surat Edaran ini bagi Pejabal Eselon I dan Eselon II di lingkungan 
Oepartemen Pekerjaan Umum untuk digunakan sebagaimana rnestinya, sedangkan bagi 
Gubernur dan Bupati I Walikota di seluruh Indonesia agar dapal digunakan sebagai acuan 
sesuai kebutuhan. 

JI. MATER! MUATAN 

Pedoman pelaksanaan slabilisasi bahan jalan Jangsung di tempal dengan bahan serbuk 
pengikal menguraikan tenlang bahan pengikat, peralatan yang digunakan dan pelaksanaan 
stabilisa"i bahan jalan langsung di tempat dengan bahan serbuk pengikat. 

Bahan pengikat yang digunakan haruslah salah satu dari komponen alau campuran dari 
semen portland, semen modifikasi (misal: cleanse! semen), kapur lohor, kapur padam, 
polimer dan lain-lain sesuai dengan spesifikasi. 

Peralatan pada pekerjaan slabilisasi terdiri dari beberapa jenis sesuai fungsinya, yaitu: 
a. alat penebar, 
b. ala! pencampur, 
c. alat pembentuk permukaan lanah, 
d. truk tangki air, 



e. alat pemadat. 

Pelaksanaan stabilisasi bahan jalan langsung d1 tempal dengan bahan serbuk pengikat 
meliputi tahap sebeium pelaksanaan, tahap pelaksanaan dan tahap pengendalian mutu 
Berikut ketentuan khusus yang harus dilakukan sebelum pelaksanaan stabilisasi, yaitu: 

a. percobaan lapangan sebagai bagian dan sistem pengendalian mutu dan dilakukan 
sebelum pekerjaan stabilisasi dimulai. 

b. permukaan lapisan yang akan distab1lisasi harus bebas dari kotoran, tanaman atau 
bahan lain yang tidak dikehendaki dan elevasi serla penampang melintang harus 
sesuai gambar rencana dan spes1f1kasi. 

c. kadar air awal bahan jalan d1penksa se11ap 1arak tidak lebih dari 100 m dan berkisar 
2% di bawah kadar air optimum yang d1perlukan unluk mencapai kepada\an 
maksimum, 

d. kadar bahan peng1kal dlletap\<an berdasarkan hasil percobaan lapangan atau 
percobaan di laboratorium dengan mempertimbangkan faktor ensiensi alat 
pencampur. 

e. 1umlah penebaran bahan peng1kat d1tentukan setelah penetapan kadar bahan 
pengikat. Jumlah bahan peng1kat tertebar harus sesuai dengan jumlah rencana 
penebaran. Toleransi jumlah bahan peng1kal lertebar adalah J 10% dari rencana 
penebaran, 

f. penggemburan dilakukan sedemik1an rupa dan tingkal kegemburannya diperiksa 
sebanyak 5 conloh untuk sel1a"' pan1ang penggemburan 200 m untuk menjamin 
tingk'31 kegemburan, 

g. keseragaman pencampuran terganlung pada beberapa laktor, antara lain tingkat 
kegernburan dan faktor efisiens1 ala! pcncarnpur. Keseragaman pencampuran 
diperiksa maksimum setiap 1000 m 2 pekerjaan pencampuran, 

h. kadar air dan derajat kepadatan lapangan d1dapatkan melalui pangujian kepadalan 
lapangan minimum 1 titik unluk seliap 1000 m' lapis terstabilisasi yang telah 
dipadalkan, 

i. kekualan, 
J. sambungan ke 1alur berikutnya harus lanpa ada celah (gap) yang lidak lerstabilisasi, 
k. penyesua1an dimensi. 
I. waktu dan lamanya pengerjaan sejak pencampuran basah s8mpai dengan 

pemadatan akhir tidak boleh melebihi waktu peng:kalan bahan pengikat yang 
digunakan, 

m. perawatan (curing). 

Kemudian dilakukan pelaksanaan slabilisasi yang lerdiri dari kegiatan berikut: 
a. persiapan lapangan, yaitu melakukan pengendalian lalu lintas, pembersihan 

permukaan jalan yang akan distabilisasi, pembentukan permukaan jalan, dan 
pemenksaan kadar air awal bahan jalan, 

b. penambahan bahan pengikat. 
c. pencampuran, 
d. pemadatan dan pembentukan, 
e. perawatan. 

Tahapan penting lainnya adalah pengendalian mutu yang dilakukan sebelum stabilisasi, 
selama proses stabilisasi dan selelah selesai proses stabilisasi. Berikut hal-hal yang 
dilakukan dalam pengendatian mulu, yaitu: 

a. verifikasi kondisi awal bahan jalan yang akan distabilisasi dan pemeriksaan kadar air, 
b. permukaan lapisan yang akan distabilisasi, 
c. penggemburan, 
d. kadar bahan pengikat, 
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e. jumlah bahan pengikat tertebar, 
f. pencampuran, 
g. kadar air pemadatan dan derajat kepadatan, 
h. kekuatan, 
1. penyesuaian dimensi lapis terstabilisasi. 
j. waktu dan lama pengerjaan, 
k. perawatan. 

Pedoman pelaksanaan slabilisasi bahan jalan langsung di lempal dengan bahan serbuk 
pengikal dimual secara lengkap dalam Lampiran, dan merupakan bag1an yang lidak 
lerpisahkan dengan Surat Edaran Menteri ini. 

Demikian atas perhatian Saudara kami ucapkan ler"1ma kas1h. 

MENTER! PEl\ERJAAN UMUM, 

DJOKO l\IRMANTO 
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Prakata 

Pedoman pelaksanaan stabilisasi bahan jalan langsung d1 tempal dengan bal1an serbuk 
pengikat merupakan revisi dari SNI 03-3440-1994, Tata cara pelaksanaan stabilisasi tanah 
dengan semen portland untuk jalan dan SNI 03-3439-1994, Tata cara pelaksanaan 
stabilisasi tanah dengan kapur untuk jalan. Revisi ini dilakukan sebagai upaya memperbaiki 
tata cara pelaksanaan stabilisasi yang terdapat pada versi sebelumnya. Perbaikan dilakukan 
dengan mempertimbangkan perkembangan teknologi stabilisasi saat ini yang berkaitan 
dengan prosedur perencanaan, prosedur karakterisasi bahan yang distabilisasi, kapasitas 
peralatan stabilisasi dan jenis bahan stabilisasi dengan efektivitas yang lebih tinggi, dan 
berdasarkan hasil litbang, informasi dan pengalaman dari berbagai nara sumber serta 
literatur lainnya. 

Pedoman ini disusun oleh Panitia Teknis Bahan Konstruks1 Bangunan dan Rekayasa Sipil 
melalui Gugus Kerja Geoteknik Jalan pada Subpanit1a Teknis Rekayasa Jalan dan 
Jembatan. 

Tata cara penulisan disusun mengikuti PSN 08:2007 yang merupakan revisi Pedoman BSN 
No. 8 Tahun 2000 sebagaimana telah ditetapkan melalui pembahasan dan persetujuan 
Manajemen Teknis Pengembangan Standar (MTPS) BSN. 
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Pendahuluan 

Pedoman ini menguraikan pelaksanaan siabilisasi bahan jalan langsung di lempal dengan 
bahan serbuk peng1kal (semen portland, kapur alau campuran beberapa jenis bahan 
serbuk). mencakup ketentuan umum (bahan. peralatan, personil, termasuk ketentuan 
pengamanan dan keselamatan kerja), ketentuan khusus (persyaratan lapis terstabilisasi 
yang harus dicapai). cara atau prosedur pelaksanaan stabilisasi di lapangan. dan prosedur 
pengendalian rnutu 

Dua cara alau metode pelaksanaan stabilisasi yang diuraikan pada pedoman ini adalah cara 
manual dan cara mekanis. Perbedaan utama kedua cara ini adalah penebamn bahan serbuk 
peng1kat dan pencampuran bahan serbuk pengikat dengan bahan yang distabilisasi, sebagai 
berikuL 

Pada pelaksanaan dengan cara mekanis. penebaran bahan serbuk pengikat dilakukan 
dengan menggunakan alat penebar mekanis (spreader) yang dilengkap1 ala! penimbangan, 
dan pencampuran bahan serbuk pengikat dan bahan yang dislabilisasi dilakukan 
menggunakan ala! pencampur mekanis kapasitas tinggi (stabilizer/reclaimer). 

Pada pelaksanaan dengan cara manual, penebaran bahan serbuk pengikal dilakukan secara 
manual dengan mengg~nal<.an alat banlu, seperti pisau pemotong dan penggaruk atau 
perala, dan pencampuran bahan serbuk pengikat dengan bahan yang distabilisasi dilakukan 
dengan menggumikan alal pencampur konvensional. Cara ini dilakukan pada pekerjaan 
dengan volume kecil dan jalan pedesaan pada daerah terpencil alau jalan lingkungan. 

Pedoman ini digunakan sebagai acuan dan pegangan dalam pelaksanaan slabilisasi bahan 
jalan iangsung di lempal dengan bahan serbuk pengikal agar sesua1 rencanB dan 
spesifikasL 

iii 



Pelaksanaan stabilisasi bahan jalan langsung di tempat 
dengan bahan serbuk pengikat 

Ruang lingkup 

Pedoman ini meliputi ketentuan umum (bahan, peralatan, personil, termasuk keientuan 
pengamanan dan keselamatan kerja), ketentuan khusus (persyaralan lapis terstabilisasi 
yang harus d1capai). cara atau prosedur pelaksanaan stabi_lisasi di lapangan, dan prosedur 
pengendahan mutu. 

2 Acuan normatif 

SNI 1742:2008. Cara uji kepadatan ringan untuk tanah. 

SNI 03-1744-1989. Metode pengujian CBR laboralorium. 

SNI 1965:2008, Cara uji penentuan kadar air untuK tanah dan batuan. 

SNI 1966:2008, Cara uji penentuan batas plaslis dan indeks plastisitas tanah. 

SNI 1967:2008, Cara uji penentuan batas cair tanah. 

SNI 03-1968-1990. Melode pengujian tenlang analisis saringan agregal halus dan kasar. 

SNI 03-1971-1990, Metode pengujian kadar air agregat. 

SNI 1976:2008. Cara uji koreksi kepadatan tanah yang mengandung butiran kasar. 

SNI 03-2828-1992. Metode pengujian kepadatan lapangan dengan a1at konus pasir. 

SNI 03-3437-1994. Tata cara pembuatan rencana slabilisasi tanah dengan kapur unluk 
jalan. 

SNI 03-3438-1994, Tata cara pembuatan rencana stabilisasi tanah dengan semen portland. 

SNI 03-3638-1994, Metode pengujian kuat tekan bebas lanah kohesif. 

SNI 03-4147-1996, Spesifikasi kapur untuk stabilisasi tanah. 

SNI 03-1965.1-2000, Metode pengujian kadar air lanah dengan a/al speedy. 

SNI 03-6414-2002, Spesifikasi timbangan yang digunakan pada pengujian bahan. 

SNI 03-6817-2002, Metode pengujian mutu air untuk digunakan dalam beton. 

SNI 03-6827-2002, Metode pengujian waktu ikat awal semen portland dengan menggunakan 
alat vicat untuk pekerjaan sipil. 

SNI 03-6886-2002, Metode pengujian hubungan aniara kadar air dan kepadatan pada 
campuran tanah-semen. 

SNI 03-6887-2002, Metode pengujian kual tekan bebas campuran lanah-semen. 

SNI 06-1140-1989. Cara uji pH air dengan ele~tromeleL 

SNI 06-2426-1991. Metode pengujian sulfa I dalam air dengan alal speklrofotometer. 

SNI 06-2431-1991, Metode pengujian klorida dalam air dengan argentrometrik Mohr. 

SNI 06-2502-1991. Metocfe pengujian kadar minyak dan lemak dalam air secara gravimetri. 

SNI 15-2049-2004, Semen portland. 
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3 lstilah dan definisi 

lstilah dan definisi yang digunakan clalam pedoman ini sebaga1 berikul. 

3.1 

bahan jalan 

material yang dapat digunakan untuk jalan berupa tanah. agregat dan material perkerasan 
lama yang telah dihancurkan 

3.2 

bahan pengikat (binder) 

material serbuk yang bers1fal sebagai bahan peng1kat (s~men portland. kapur dan/atau 
berbagai jenis serbuk sesuai persyaratan penggunaannyil) untuk campuran bahan jalan 
sehingga memperbaiki sifat leknisnya 

3.3 

pemotongan (trimming) 

perataan alau perapihan yang dilakukan dengan cara memotong t1pis lapis terstabilisasi 

3.4 

stabilisasi 

suatu t1ndakan perbaikan mutu bahan perkerasan jalan a tau men:ngkatkan kekuatan bahan 
sampai kekuatan tertentu agar bahan tersebut dapat beriungsi clan memberikan ki11erja yang 
lebih bP.ik dari pada bahan asiinya 

3.5 

st&bilisasi bahan jalan langsung di tern pat 

proses pencampuran bahan jalan yang ada pada lokas1 pekeqaan d1 lapangan, bahan 
pengikat dan air dengan menggunakan peralatan mekanis atau secara manual 

3.6. 

stabillsasi dalam 

ketebalan !apisan yang disiabilisasi lebih besar dari 250 mm 

4 Ketentuan 

Apabila tidak ditenlukan lain dalam gambar rencana dan spesifikasi, kelentuan-kelentuan 
berikut ini dapat diterapkan. 

4.1 Ketentuan umum 

4.1.1 Bahan jalan dan bahan pengikat 

a) Pada umumnya semua bahan jalan dapat ditingkalkan sifat teknisnya me!alui proses 
stabilisasi. Adapun bahan peng1kat yang digunakan lerganlung dari jenis bahan jalan 
yang akan distabilisasi, dan sebagai pedoman awa! digunakan Tabel 1. 
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Tabel 1 Bahan untuk stabilisasi 

---,,,:~. ".:,,:,,:. '": -1 · . ;:~;:" ·r:::~:'.Y" ,,~:,, .... r ~:~i;' r.::::~[:::~,, -. 
Jenls bahan stabilisasi 
Semen dan campuran -- ----] 
bahan bersifat sen)en .- . __ ,,_ 

Kaour - _______ _:::::]'~1llllBBBllllllllllllll 

Jim : dianjurkan • 

·00111 : diperlirnbangkan 

l..-:J : tidak pianjurkan 

b) Penentuan penggunaan bahan pengikal lersebul harus mela!ui penyelidikan 
laboratorium terlebih dahulu_ 

c) Bahan pengikal yang digunakan haruslah salah satu dari komponen 2tau carnpuran dan 
semen portland. semen yang dimodifikasi (misal: cleanse! semen. campuran dari 
beberapa bahan tersemenisasi), kapur tohor, kapur padam, pol1mer dan 1ain-la1n sesuai 
dengan spesifikasi. 

d) Semen portland yang digunakan adalah semen µortland tipe I sesua1 SNI 15-2049-2004. 
Adapun kapur yang digur1akan adalah kapur padam atau kapur tohor. sesua1 SNI 03-
4147-1996. 

e) Campuran dari berbagai bahan pengikal tersemenisasi yang 1uga dapat d1gunakan 
adalah: 

1) semen cf an kapur, 

2) Ground granulated blast furnace slag ( GGBFS) dan kapur, 

3) semen, kilpur dan abu terbang (fly ash), 

4) kapur dan abu terbang, 

5) GGBFS, kapur dan abu terbang_ 

4.1.2 Air 

Air yang digunakan harus bersih, lidak mengandung asam, zal alka!i, bahan organik, minyak. 
sulfat dan klorida di alas nilai yang diizinkan sesuai Tabel 2. 
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No. 

1. 

2. 
-
3. 

4. 

Tabel 2 Kandungan bahan dalam air yang digunakan untuk stabilisasi 
--- --------~----- -·---·----------

Uraian Standar acuan Nilai izin 

pH SNI 06-1140-1989 4,5 - 8,5 

SNI 03-6817-2002 maks. 2.000 ppm 
---+·----------·--·-

Bahan organik 
---

Minyak mineral 

Ion sulfa! 

SNI 06-2502-1991 

SNI 06-2426-1991 

< 2% beral semen 
< 1 o ocio r)j)ril- -----

5. ion klor 

4.1.3 Peralatan 

Peralalan yang digunak2n pada pekerJaan stabilisasi ini lerdiri dari beberapa 1er11s sesua1 
fungsinya. Peralatan-peralatan lersebut harus layak pakai dan yang memerlukan peneraan 
harus dikalibrasi sesuai ketenluan yang berlaku. 

a) Ala! penebar. 

1) Ala! penebar mekanis, ala! yang diiengkapi dengan limbangan untuk mengetahui 
jumlah bahan pengikat tertebar. Alat ini dirancang untuk menjamin penebar an 
merala di seluruh area yang akan distabilisasi. Ala! ini juga harus mampu menebar 
bahan pengikat den9an lebar berv2riasi antara 0,3 meter sampai dengan 2,4 meler 
(lihat Garn bar 0.1 - Lampiran DJ. 

2) Ala! penebar manual atau penebaran dengan tangan, seperti penggaruk alau 
pera:a. Penggunaan alal penebar manual ini hanya unluk pekerjaan dengan volume 
kecil oan Jalan pedesaan pad a d,;erah lerpencil a tau jaian lingkungan. 

b) Ala! pencampur, ala! untuk mencampur bahan jalan dan bahan pengikal serta air. 

1) Alat pencampur mekanis, memiliki kelengkapan sedem;kian rupa sehingga mampu 
melakukan proses pencampuran secara homogen sampai kedalaman ateu 
ketebalan yang sesuai dengan rencana (lillat Gambar 1 ), 

Gambar 1 - Ala! pencampur (stabilizer/reclaimer) 
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Kelengkapan yang dimiliki alat pencampur ir11 antara lain 

(a) alat pengontrol kedalaman, 

(b) drum pengaduk (miling drum) yang dirancang dapat memotong ke alas disertai 
dengan kontrol pengatur putaran (lihat Gambar 2). Gigi-9191 pengaduk 
digunakan untuk menghaluskan atau melembutkan bahan dan niembawanya 
keluar melalui kotak pengaduk unluk mencegah segregas1 Komponen 
pengaduk terletak di lengah (di anlara poros roda mesin) uniuk menJamin 
kerataan kedalaman slabilisasi. 

, :: ( J 

n 
" 

Ar3h keqa alat 

Gambar 2 - Gigi pengaduk di dcum pengaduk (milling drum) 

Untuk menjamin proses pencampuran dan penambahan air dapat dllakukan dengan 
baik, maka drum pengaduk atau penghancur (milli,-,g drum) dilengkap1 dengan 
peralatan sebagai berikut: 

(a) sistem pengontrol air yang <nampu mengatur penambahan air sesuar dengan 
rencana. Sistenn pengontrol dikendalikan oleh seorang operator mesin dan 
berada di ruang kerja operator, 

(b) sistem pennbersih nozzle yang menjamin tidak adanya !?Ozzie yang lersumbat, 
sehingga penambahan air dapat dilakukan secara akurat dan merata ke seluruh 
lebar jalan yang akan dikerjakan. Tiap-tiap grup nozzle dapat dibuka dan ditutuµ 
dari ruang operator sesuai dengan lebar jalan yang disiabilisasi. 

Jika terdapat lapis beraspal atau lapis tersemenisasi dan ala! pencampur (slabilizer 
/reclaimer) tidak mampu menggali dan menghancurkanlmenghaluskannya, maka 
diperlukan alal Jain misalnya mesin penggali-dingin (!ihat Gambar 3) sebelum proses 
pencampuran dengan bahan pengikat. 
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Gambar 3 - Mesin penggali-dingin (profiller/co/d milling machine) 

2) Alat pencampur konvensional seperti peralatan pertanian (pu/vimixer), alat 
pencampur pupuk (rotary hoes), rotovator kapasitas lebih kecil 100 PK dan alat 
pembentuk mekanik (motor grader) dapat digunakan, akan tetapi penggunaannya 
cenderung menghasilkan suatu sifal campuran yang kurang baik dan dapal 
mengakibalkan pengurangan umur pelayanan. Penggunaan alal pencampur 
konvensional ini hanya unluk pekerjaan dengan volume kecil dan jalan pedesaan 
pada daerah terpencil alau jalan lingkungan. 

c) Alat pembenluk permukaan tanah (motor grader), alal yang diperlukan untuk 
pembenlukan atau penyesuaian elevasi awal dan akhir lapis terslabilisasi (lihal Gambar 
D.5 - Lampiran D). 

d) Truk tangki air, alat yang dilengkapi pipa penyebar air atau pipa penyambung ke mesin 
pencampur untuk menambahkan air selama pencampuran basah (wet mixing). 

e) Alat pemadat, alat yang mampu <nernadalka11 lap1s lerslabd;sasi sampai mencapai nilai 
kepadatan yang ditentukan. Pernilihan jenis alal pemadal yang digunakan lerganlung 
kcbutuhan, terdiri dari: 

1) pemadat roda besi bergigi (padfoot roller) 12 Ion sampai dengan 18 ton, yang 
digunakan untuk pemadatan awal lapis lersiabilisasi (lihal Gambar D.4 - Lampiran 
D). Alai ini mampu memadalkan lapis ierslabilisasi dengan ketebalan lebih dari 250 
mm, 

2) pemadat kaki kamblng (sheepsfoot roller), digunakan unluk pemadatan awal, 
sebagai alternatif apabila tidak dapat menggunakan alat pemadat roda besi bergigi, 
terutama untuk bahan berbutir halus, 

3) pemadat roda besi halus (smooth drum) 8 ton sampai dengan 1 O ton, yang 
digunakan untuk memadatkan lapis terstabilisasi dan pemadatan setelah 
pembentukan akhir (lihat Gambar D.6 - Lampiran D). 

4) pemadat rod a karet bertekanan (pneumatic tyre roller) 10 ton sampai dengan 12 ton. 
digunakan sebagai alternatif untuk pemadatan akhir, 

5) timbris mekanis (tamping compactor). digunakan untuk memadalkan lapis 
terstabilisasi pada area sempil yang sulil 0·1jangkau alat pernadat roda besi bergigi, 
pemadat kaki kanibing, pemadat roda besi halus dan pemadat roda karet 
bertekanan dan/atau untuk pemadatan tambahan pada sambungan. 
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4.1.4 Personil 

Keberhasilan pelaksanaan stabilisas1 tergantung dan banyak faktor. satu diantaranya ialah 
personil yang kompeten, jujur cl2n bertanggungjawab dalam perencanaan maupun 
pelaksanaan. dan berpengalaman clalam pekerjaan stab1lisasi. Personil tersebut harus 
mengerti teori, prosedur lapangan dan metode yang diperlukan. Personil yang belum pernah 
mendapatkan pelatihan dan pengalarnan khusus harus dibantu oleh pelaksana yang telah 
mendapatkan pelatihan clan berpengalarnan. 

4.1.5 Tindakan pengamanan clan keselamatan kerja 

Pekerjaan stabilisasi bahan jalan clengan bahan pengikat ini harus dilakukan dengan hati­
hati. Bahan pengikat tersebul dapat d1guaakan tanpa rnenirnbulkan bahaya apabila 
dilakukan tindakan pencegahan. T erutarna kapur \ot1or yang rnerupakan bahan berbahaya, 
akan bereaksi dengan air, rnengt1'1slikan panas yang dapat rnenyebabkan Iuka bskar. 
Reaksi kimia anlara kapur clan air 1uya dapal masuk ke dalam mata clan ke dalam tubuh 
manusia melalui pernapasan. 

Sebo.gai acuan keamanan yang dilakukan pada waklu pelaksanaan pekerjaan slabilisasi ini, 
sebagai berikut: 

a) bahan pengikat, terularna kapcir dan semen, dihindarkan terjad·1nya kontak dengan kulit 
karena di dalam bahan pengikal tersebul mengandung alkalin, 

b) menggunakan kaca mala pelinJung unluk rnencegah abu bahan pengikai masuk ke 
dalam mata, 

c) menggunakan alat sejenis masker urluk menutupi hidung dan mulul sehingga 
mencegah debu masuk ke dalam tubuh, 

d) pada cuaca panas, bagian muka dan ieher akan terkena iritasi yang d1sebabkan oleh 
abu bahan pengikal, terularna semen dan kapur. Bag1an muka dan leher tersebut 
sebaiknya dilindungi. 

e) menggunakan perlengkapan sepert1 celana panjang, baju lengan panjang, sarung 
tangan dan sepatu bool, 

f) selelah pekerjaan selesai, sebaiknya pelaksana pekerjaan stabilisasi tersebut langsung 
mandi untuk membersihkan bahan pengikat yang menempel pada kulil, 

g) pertolongan pertama yang dilakukan: 

1) apabila kulit terkena bahan pengikat, cuci dengan sabun secara merata dan dibasuh 
dengan air hangat untuk menghilangkan bahan pengikat tersebut, 

2) bahan pengikat yang masuk ke dalam rnata dihilangkan dengan perawatan khusus, 
yaitu dengan menggunakan kapas dan dengan rnencucurkan air bersih ke dalam 
mata·selama sekurang-kurangnya 10 rnenit. Lanjutkan cara tersebut sampai mata 
mendapatkan pengobatan. 

3) jika bahan pengikat terhirup atau termakan. orang tersebut sebaiknya dipindahkan 
ke tempat berudara segar. dijaga agar tetap hangat dan beristirahat sampai 
mendapatkan pengobatan. 

Penggunaan alat uji kepadatan dengan nuklir unluk rnenguji kepadatan dan/atau kadar air di 
lapangan harus dilakukan dengan hati-hali rnengikuti petunjuk penggunaan yang dikeluarkan 
oleh pabrik pembuatnya. 
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4.2 Ketentuan khusus 

4.2.1 Percobaan lapangan 

Percobaan lapangan merupakan bagian dari sistem pengendalian mutu Percobaan 
lapangan dilakukan sebelum pekerjaan stabilisasi dimulai, terutama jika bahan yang 
distabilisasi adalah bahan kohesif (lempung dan lempung kepasiran) dan peralatan 
stabilisasi yang digunakan terdiri dari peralatan konvcnsional berkapasitas rendah. 

Percobaan lapangan dilakukan minimum panjang 200 m dan lebar 3,5 m. di luar atau pada 
awal lokasi pekerjaan stabilisasi, dengan tujuan antara Jain 

a) menentukan efektivitas dan efisiensi peralatan yang akan d1gunakan berka1tan dengan 
sifat-sifat dan kekuatan lapisan terstabilisasi yang harus d1capa1. sepert1 

1) Jingkat kegemburan (penghalusan); 

2) tingkat penebaran bahan pengikat; 

3) homogenilas dan kedalarnan pencampuran. 

4) kepadatan. 

b) menentukan kadar bahan stabi/isasi yang akan digunakan un/uk mencapai kekuatan 
yang direncanakan, 

c) menetapkan di lapangan apakah campuran rencana sesua1 dengan d1 laboratonum. 

4.2.2 Permukaan lapisan yang akan distabilisas! 

Permukaan lapisan yany akan dislabilisasi harus bebas dan kotoran, tanaman atau bahan 
lain yang tidak dikehendaki dan elevasi serta oenainpang mel1ntang harus sesuai garnbar 
rencana dan spesifikasi. 

Lapisan tanah Junak tidak sepenuhnya mampu mendukung perala/an pelaksanaan. Oleh 
karena itu, daerah dimana dilemui lanah lunak harus dilokalisir dan rJiperbaiki a/au jika 
memungkinkan, dibongkar dan dig<mti dengan bah an yang sesua1. 

4.2.3 Kadar air awa/ bahan jalan 

Kadar air awal bahan ja/an dipe,.iksa setiap J8rak tidal< lebih dan 100 m. Kadar air awal 
bahan jalan diharapkan berkisar 2% di bawah kadar air optimum yang diperlukan untuk 
mencapai kepadatan maksimum_ Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah penggemburan 
bahan ja/an dan meningkatkan homogenitas campuran bahan pengikAI. Jika kcdar air awal 
bahan jalan yang akan distabilisasi terla/u tinggi dan tidak memungkinkan dilakukannya 
pemadatan secara optimal, maka bahan jalan harus dikeringkan terlebih dahulu melalui 
pengadukan tanpa bahan pengikat dan dijemur. Alternatif lain jika penjemuran tidak 
memungkinkan, penggunaan dan pencampuran dengan kapur tohor untuk mernpercepat 
pengeringan sangat dianjurkan. 

4.2.4 Kadar bahan pengikat 

Penentuan atau penetapan kadar bahan pengikat yang digunakan harus berdasarkan hasil 
percobaan lapangan Uika dilakukan) atau percobaan di laboralorium dengan 
mempertimbangan faktor efisiensi ala! penc;;mpur. 

Jika kadar bahan pengikat dilentukan atau dite/apkan berdasarkan hasi/ percobaan 
laboratorium, faktor efisiensi ala/ pencampur berikut dapat digunakan sebagai pedoman 
awal: 
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a) alat pembentuk mekanik (motor grader) 

b) alat pencampur rotor 

4.2.5 Jumlah penebaran bahan pengikat 

40%. 50% 

60%. 80% 

Setelah kadar bahan pengikat ditetapkan, jumlah penebaran bahan peng1kal (kgim') dapal 
ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

Jumlah penebaran (kg/m2
) = Purn;i;ii; X P' X d 

dengan pengertian: 

Purnax 

p· 

d 

adalah kepadatan kering maksimurn campuran bahan ialan cJan b~1han peng1kat. 
I dinyatakan dalam kg/m ; 

adalah persentase bahan pengikat, d1nyatakan dalam %. 

adalah kedalaman lapisan padal yang d1stab1l1sasi. d1nyatakan dalarn meter 

Sebagai contoh, lihal Lampiran C. Bahan pengikal dapal d1tebar penut1 selebar 1alan ya"g 
akan distabilisasi atau ditebar selebar drum pengaduk (milling drum) pada alat pencampur 
(stabilizer/reclaimer) untuk meminimalisasi terhadap gangguan arus lalu linlas 

I I) 

Jumlah bahan pengikat tertebar harus sesuai dengan jumlah rencana penebaran Tolerans1 
jumlah bahan pengikal ier1ebar adalah I 1 0% dan rencana peneb,;ran 

4.2.6 Penggemburan 

Keseragaman (homogenitas) pencampuran bahan pena1kal dengan bahan yang d1slab1!1sas1 
sangat terganlung lingkal kegernburan bahan yang distab11isasi. Oleh karena ilu, sebelum 
penebaran bilhan pengikat, bahan yang distabit1sasi digemburl<an ler\eb1h dahulu. terutama 
untuk tanah lempung ato;u lempung kepasiran dan/alau d1gunakan peralatan pencampur 
konvensional, seper1i peralatan per1anian, alat pencampur pupuk, alal pembenluk mekanik 
dan rotovator ringan kapasitas < 100 PK. Jika menggunakan alal pencampur kapasilas t1nggi 
(stabilizer/reclaimer). maka penggemburan awal l1dak perlu dilakukan. Sela1n sebagai alat 
pencampur, (stabilizer/reclaimer) juga berfungs1 sebagai penggernbur. 

Penggemburan dilakukan sedemikian rupa dan tingkal kegemburannya dipenksa sebanyak 
5 contoh untul< s"liap panjang penggemburan 200 m untuk men1amir' t1ngkal kegemburan 
berikut ini tet penuhi Oika disaring kering ): 

a) lolos saringan 25 mm (2") : 100% 

b) tolos saringan No.4 (4,75 mm) 80% 

4.2.7 Keseragaman pencampuran 

Pencampuran bahan pengikal, bahan yang distabilisasi dan air harus dilakukan sedemikian 
rupa sehingga merata atau seragam sampai mencapai seluruh kedalaman lapisan yang 
distabilisasi. Keseragaman pencampuran ini lergantung pada beberapa faklor, antara lain 
tingkat kegemburan (lihat 4.2.6) dan faktor efisiensi alal pencampur. Keseragaman 
pencampuran diperiksa maksimum setiap 1000 m' pekerjaan pencampuran. 

4.2.8 Kadar air dan derajat kepadatan lapangan 

Untuk mendapatkan nilai derajat kepadatan lapangan, iiarus dilakukan pengu11an kepadatan 
lapangan minimum 1 titik unluk setiap 1000 m' lapis terstabilisasi yang telah dipadatkan. 
Beberapa cara pengujian kepadalan lapangan dapal digunakan, pada umumnya 
menggunakan alat kerucut pasir (sand cone) sesuai SNI 03-2828-1992. 
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Setelah dilakukan pengujian kepadalan lapangan, derajat kepadalan lapangan d1lenlukan 
dengan rumus, sebagai berikut: 

D (%) = 
__ QQJap _ 

Pd lab 
x 100% .... (2) 

dengan pengertian: 

D 

p, lap 

p, lab 

adalah derajal kepadatan lapangan, dinyalakan dalam %: 

adalah kepadatan kering lapangan, dinyalakan dalam glcm" alau kg!rnj. 

adalah kepadatan kering maksimum laboralonum alau laboratomlfn ldpangan, 
dinyatakan dalam glcm3 alau kglm 3 

Nilai derajat kepadalan lapangan m1n1mum lap1s terstabil1sas1 mengacu oada spes1f1kasi. 
dianjurkan mencapai: 

a) 95% bila yang distaiJilisasi adalah lapis lanal1 dasar (subyrade) s"'""' dengan SNI 
1742:2008; 

b) 98% bila yang dislabilisasi adalah lapis fondasi (base layer) sesua1 dengan SNI 
1742:2008. 

Kadar air pada kepadatan lapangan yang dicapai harus berada pada rentang kadar air unluk 
mencapai derajat kepadatan lapangan minimum yang ditentukan di alas. 

4.2.9 Kekuatan 

Desain kekuatan slruklural !ap1s bahan jalan terstab11isas1 umumnya d1nyatakan dalam 
modulus flexural (kelenturan). Untuk memuciahkar. kontrol di lapangan, nda1 modulus flexural 
ini dikonversikan dalam nilai UCS (Unconfmed Compressive Strenglh) danlatau CBR 
(California Bearing Ratio) rendaman. 

Nilai UCS alau CBR rendaman has1I konversi tersebut d1tenlukan terleb1h dahulu sebagai 
nilai kekuatan rencana alau target kekuatan, sehingga hasil uji lapangan minimal sama atau 
melebihi nilai yang telah ditentukan tersebut. 

Sebagai pedoman awal, desain kekualan bahan jalan terstabilisasi seb<Jgairnana lercanlum 
pada Tabel 3. 

Tabel 3 Tiµikaldesain kek1Jatan bahanjatan terstabilisasi 
----------

Kekualan rencana- 28 hari, 
MP a -·-···--- --·----- --------2-- - - -- --- -- - - - --~----< 

MPa (kg/cm l MPa k /cm' 

Modulus kelenturan rencana 
Derajat pengikatan 

Rendah (modified)• s 1.000 s 10.000 UCS,; 1 UCS,; 10 
-----

Sedang (lightly bound) 

'Pen_g_uj!_ann.Y.~_t,:i_isa m_~~gguna~~ CBR __________ _ - - ·---~----~ 

4.2.10 Sambungan 

Proses pencampuran pada umumnya dilakukan dari lajur satu dan menyambung ke lajur 
berikutnya, tanpa ada celah (gap) yang tidak terstabilisasi. Sambungan memanjang, 
tumpang-tindih (overlap) minimum 75 mm; sedangkan sambungan melintang, turnpang­
lindih (overlap) minimum 1000 mm. Bahan pengikat tidak diperbolehkan tumpang-tindih 
karena dapat menyebabkan lapisan terstabilisasi menjadi retak. Membuat sambungan dalam 
kondisi segar atau sebelum terjadi pengikatan lebih disarankan. 
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Untuk sambungan lama, lapisan bahan lerslab1l1sasi dicampur ulang sampai kedalaman 
rencana dan dipadatkan beserta bahan yang baru. 

Ukuran tumpang-tindih (overlap) minimum sambungan lapisan lerslabilisasi adalah: 

a) pada sambungan memanjang minimum 75 mm (l1hal Gambar 4). 

·-~~~~~~~~~~--~-->-~~A--•-at_'_pc-n-ca_n_•p.-u_ra_n-ta-JU_'_"~~--~~~~:··,l~ 1 ~2::j::b3 _ --~ Arnh pencampuran tajur I -{ 

L 

Keterangan: 
L adalah panjang ruas pencampuran 
b1 adalah lebar lajur I pencampuran 
b2 adalah lebar lajur II pencampuran 
b3 adalah lebar tumpang tindih (overlap) 

Gambar 4 - Sambungan memanjang lapis terstabilisasi 

b) pada sambungan melinlang minimum 1000 mm (lihal Gambar 5) 

I.I 

~==:--~~A'_"_''_'"_'°_c'_'"_"_'"_'"_·'_"_""_"_"~~~-;· ~~ ---lli- Arah pcncampuran ruos I 

u 
++ 

Keterangan: 
L 1 aaalah panjang ruas I pencampuran 
L2 adalah panjang ruas II pencampuran 
L3 adalah panjang lumpang tindih (overlap) 
b adalah lebar lajur pencampuran 

I.."' 

Gambar 5 - Sambungan melintang lapis terstabilisasi 

4.2.11 Penyesuaian dimensi 

Dimensi akhir dari pekerjaan slabilisasi ad al ah sebagai berikul: 

a) permukaan akhir lapisan lerslabilisasi, yang diperiksa setiap jarak 50 m, tidak boleh 
kurang 10 mm dari elevasi yang direncanakan; 

b) kelebalan padat lapisan terstabilisasi, yang diperiksa setiap 1000 m'. lidak kurang 5 mm 
atau lebih 5 mm dari ketebalan rencana; 

c) · lebar lerstabilisasi, yang diperiksa seliap jarak 50 m, lidak boleh berbeda ± 70 mm dari 
lebar rencana; 

d) panjang terslabilisasi tidak boleh kurang dari panjang rencana; 

e) kerataan permukaan diukur setiap 25 meter. Kelidakralaan permukaan maksimum 1 O 
mm diukur dengan mislar pengukur (straight edge) panjang 3 meler yang dilelakkan di 
atas permukaan sejajar sumbu jalan atau mal bersudui yang diletakkan melintang. 
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4.2.12 Waktu dan larnanya pengerjaan 

a) Pelaksanaan stabilisasi (termasuk penebaran bahan 
pemadatan dan pembentukan) dilakukan pada cuaca yang 
hujan dan kecepatan angin kurang dari 30 km/ jam. 

pengikat, pencampuran, 
baik. tidak dalam keadaan 

b) Lama pelaksanaan stabilisasi sejak pencampuran basah sampai dengan pemadatan 
akhir tidak boleh melebihi waktu pengikatan bahan pengikat yang digunakan. 

c) Bila digunakan bahan peng1kat semen. proses stabilisasi dari pencampuran basah 
sampai pemadatan akhir harus selesai paling Jama dalam 4 jam. 

d) Bila digunakan bahan peng1kat kapur, waktu pelaksanaan stabilisasi bisa lebih lama. 
Oianjurkan pemadatan dilakukan segera se/e/ah pencampuran, kecuali penggunaan 
kapur un/uk mempercepat penguapan (lihat 4.2.3) , pemadatan dapat dilakukan setelah 
mencapa1 kond1s1 yang sesun1 (sampai 2 han seielah pencampuran). 

4.2.13 Perawatan (curing) 

Lapisan terstabilisasi dilindung1 dari kehilangan kadar air secara langsung selama minimum 
4 hari berturut-turul. atau sampa1 lapis berikulnya alau lapis permukaan dilaksanalrnn. 
Perawatan (curing) ini diperlukan untuk menghindari kehilangan air dari lapisan lerstabilisasi 
yang terlalu cepa! sehingga menyebabkan keretakan pada proses hidrasinya. 

a) Perawatan dapat di/akukan dengan menjaga kelembaban lapisan terstabilisasi dengan 
menyemprol ciir sehingga permukaan lapisan lerslabilisasi tersebul dala;n kondisi 
lembab. 

b) Perawatan dapat dilakukan dengan melapisi menggunakan bahan beraspal yang lerdiri 
dari salah satu jenis aspal emulsi (rapid setting) dan a/au lapis prime coat (minimum cut 
back bitumen). Pelaksanaan pelapisan dengan bahan beraspal dilakukan dalam 24 (dua 
pu!uh empat) jam setelah penyelesaian pekerjaan. 

c) Dalam masa perawatan. lapisan lerstabilisasi tidak boleh ciilalui arus lalu lintas, kecuali 
tidak ada allerna!if lain dengan batasan kecepatan sampai dengan 20 km/jam, untuk 
menghindari terjadinya abrasi permukaan perkerasan akibat Jintasan roda kendaraan. 

5 Cara pengerjaan 

5.1 Penyelidikan lapangan 

Penyelidikan lapangan di Jokasi yang akan distabilisasi diperlukan unluk mengelahui kondisi 
bahan yang ada, antara lain: 

a) ketebalan, mutu. keseragaman dan kadar air bahan jalan, 

b) besaran dan variasi kekualan tanah dasar. 

c) gambaran dan kedalaman utilitas yang kemungkinan ada pada lapis bahan jaian a tau di 
bawah lapis bahan jalan yang akan distabilisasi, 

d) pengambilan contoh bahan jalan yang mewakili untuk pembuatan rencana campuran 
(design mix formula) di laboratorium. Contoh bahan secukupnya disimpan untuk 
dijadikan sebagai bahan pembanding pada pengendalian pekerjaan di lapangan. 

5.2 Pelaksanaan 

Cara pe/aksanaan stabilisasi tergantung pada jenis bahan yang akan distabilisasi, jenis 
bahan pengikat yang digunakan, kondisi lalu linias dan Jain-lain. Tata cara berikut adalah 
yang urn um dilaksanakan untuk stabilisasi bahan jalan dengan jenis bah an serbuk pengikat. 
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5.2.1 Persiapan lapangan 

5.2.1.1 Pengendalian lalu lintas 

Sebelum pelaksanaan stabilisasi, lalu lintas kendaraan diatur agar tidak metintasi area 
pekerjaan. Pengendalian lalu lintas dapat dilakukan dengan sistern buka tutup. pengalihan 
rute kendaraan, mernbuat jalan alternatif atau rnerujuk pada sistem pengendalian lalu /intas 
yang berlaku. 

5.2.1.2 Pembersihan permukaan ja/an yang akan distabilisasi 

Permukaan lapisan yang akan distabilisasi d1bers1hkan atau rl11Jeb<lskan rlan \<otoran, 
tanaman dan bahan-bahan lainnya yang lidak d1kehendak1 untuk rnen1<Jrn1n 11dak teqad1 
kontaminasi dengan bahan ja/an yang akan distabd1sasi 

5.2.1.3 Pembentukan permukaan ja/an 

a) Hat terpenting dalam persiapan sebelurn pelaksanaan stabli1sas1 adalah penentuan 
kemiringan dan e/evasi yang disesuaikan dengan rencana a/1nyernen 1atan Setiap 
perubahan elevasi rencana selelah stab11isas1 akan berak1bat berkurang alau 
bertambahnya lebal /apisan terstabilisasi. 

b) Permukaan jalan yang ada diralakan dan d1padalkan secukupnya untuk rnernperba1k1 
beberapa benluk permukaan yang lidak beraturan dan rnemungk1nkan peralatan 
stabilisasi me/ewati area atau Jokasl tersebu1 tanpa pergeserart perrnukaan yang 
signifikan. 

c) Pada kasus dimnna terdapat lanah iunak. tanah lunak tersebut diperba1k1 terleb1h 
dahulu atau dibuang dan diganti dengari bahan lain yang sesuai, kemudian dipadalkan. 

d) Perrnukaan jalan d;bentuk sampai mencapai garis ketingg;an dan penampang mel1ntang 
yang diperlukan untuk mencapai tebal padat tap1s terstabilisas1 yang sesuai rencana dan 
spesifikasi. 

5.2.1.4 Pemeriksaan kadar air awal bahan jalan 

Pemeriksaan kadar air awal bahan 1alan yang akiln d1stab11isas1 d1lakukan unluk rnenentukan 
penambahan kadar air yang diperlukan pada waktu pemadatan. Kadar air awal bahan jalan 
disesuaikan sampai mencapai kadar air yang memenuhi ketentuan sesuai 4.2.3. 

5.2.2 Penebaran bahan pengikat 

a) Langkah berikutnya setelah pemeriksaan kadar air awai bahan jalan adalah menebar 
bahan pengikat pada permukaan ja/an yang akan distabilisasi. Jika diperlukan, sebelum 
penebaran bahan pengikat dilakukan penggemburan a/au penghalusan ter/ebih dahu/u 
sesuai ketentuan 4.2.6. Penggemburan atau penghalusan ini lidak diper/ukan jika 
peralatan pencampuran yang akan digunakan berkapasitas tinggi seperti stabilizer/ 
reclaimer. 

b) Penebaran bahan pengikat dapat di/akukan sebagai berikul: 

1) penebaran bahan pengikat menggunakan a/at penebar mekan1s (spreader). Bah an 
pengikat dapat ditebar penuh selebar jalan yang akan distabilisasi atau ditebar 
selebar drum pengaduk (milling drum) alat pencampur untuk meminima/isasi 
terhadap gangguan lalu /in/as. Jum/ah penebaran dikendalikan rnelalui tirnbangan 
atau ala/ pengontrol tingkat penebaran yang tersedia pada a/at penebar; sedangkan 
untuk mengetahui jumlah aktual penebaran, dilakukan pemeriksaan menggunakan 
baki/matras seluas 1 m2 yang ditempatkan pada permukaan Jalan di antara roda alat 
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penebar. Jika jumlah aktual penebaran kurang dari rencana. lakukan penebaran 
lambahan. Jika jumlah bahan pengikat tertebar telah sesuai rencana, lakukan 
penebaran pada sisi sebelahnya sampai mencapai lebar dan jumlah penebaran 
yang dilentukan. Catat jumlah aktual penebaran pad a tiap-tiap sisi dan simpan pada 
dokumen mutu. Perhitungan aplikasi bahan pengikat sesuai dengan ketentuan 4.2.5, 

2) penebaran bahan pengikat secara manual dilakukan dengan menempalkan 
kantong-kantong bahan pengikat di alas permukaan jalan yang akan distabilisasi 
dengan jarak tertenlu agar memenuhi takaran yang direncanakan, baik arah 
memanjang maupun arah melinlang. Buka kanlong bahan pengikat dengan pisau 
atau peralalan lain yang sesuai dan keluarkan bahan pengikat dari dalam kantong 
sampai kantong tersebul kosong, kemudian dihamparkan atau dilebarkan secara 
merata menggunakan alat perata atau penggaruk manual. 

c) Bila menggunakan kapur tohor (CaO). permukaan lapisan yang akan distabilisasi 
terlebih dahulu disiram air secukupnya untuk proses hidrasi awal (slaking), sebelum 
proses pencampuran (mixing). Hal ini dilakukan bila kadar air awal bahan yang 
distabilisasi lebih dari 2% di bawah kadar air optimum. 

d) Jumlah bah<>n pengikat lertebar harus mencapai balasan sesuai dengan kelenluan 
4.2.5. 

5.2.3 Pencampuran 

a) Setelal• penebaran, langkah berikutnya adalah pencampuran bahan pengikal dengan 
bahan yang distabilisasi. Homogenitas campuran bahan pengikat. bahan yang 
distabilisasi dan air merupakan salah salu hai yang penling unluk mencapai suksesnya 
stabilisasi bahan jalan. Oleh sebab itu, dianjurkan untuk menggunakan alat pencampur 
khusus (stabilizer/reclaimer). Alat pencampur konvensional dapal digunakan melalu1 
percobaan lapangan (trial mixing). 

b) Untuk mendapatkan keseragaman pencampuran yang lebih baik maka dilakukan 
beberapa kali pencampuran atau sesuai hasil percobaan lapangan Uika dilakukan). Perlu 
diperhalikan, bahwa proses pencampuran ir.i ciapal menghasilkan jumlah butiran halus 
berlebihan yang akan merusak atau mengganggu proses stabilisas:. Unluk alal 
reclaimer/stabilizer direkomendasikan sampai 2 kali pencampuran. 

c) Pencampuran pertama lanpa penamhahan air (dry mix). dan pencampuran kedua 
adalah pencampurar. basah (wet mix), yaitu dengan menambah air ke dalam campuran 
unluk rnencapai kadar air di anlara 2% di bawah kadar air optimum dan a tau 1 % di atas 
kadar air optimum. 

d) Pada proses pe.ncampuran bas<:h, air dil<:mbahkan langsung ke kotak pencampur an 
(mixing chamber) melalui nozzle yang dikendalikan dari konlrol panel. Penambahan air 
langsung dari tangki air melalui pipa penyemprot air (distributor) dapat dilakukan 
sebelum pencampuran basah dimulai. Penyiraman secara manual unluk menambah 
kadar air setelah pencampuran tidak diperkenankan. 

e) Pelaksanaan pencampuran pada umumnya dilakukan dari lajur satu dan menyambung 
ke lajur berikutnya, tanpa ada gap yang tidak terstabilisasi. Ketentuan ukuran iumpang­
lindih (overlap) sambungan sesuai ketentuan 4.2.10. 

5.2.4 Pemadatan dan perataan 

a) Selelah proses pencampuran, m<:ka pemadatan dimulai sesegera mungkin. 

1) Pemadatan dilakukan menggunakan alal pemadat yang sesuai. Pada stabilisasi 
dalam {depth lift stabilization), alat pemadat roda besi bergigi (padfoot roller) dapal 
digunakan sebagai pemadat awal yang akan membentuk seperti lapak berlubang di 
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atas lapisan yang telah d1campur. Selelah 1lu alal pemadal gelar roda besi (smooth 
drum vibrating roller) digunakan untuk menyempurnakan pernadatan sampai 
mencapai seluruh kedalaman lapisan lerstabilisasi. Lakukan pernadatan dengan 
beberapa lintasan sehingga didapal nilai kapadatan sesuai ketenluan 4.2.8. Sebagai 
alternalif jika tidak tersedia alat pemadat roda besi bergigi, alat pemadat kaki 
karnbing (sheepsfool roller) dapat digunakan sebagai pemadal awal. 

2) Pada bagian jalan yang lurus, pemadalan dimulai dari tepi rnenuju ke tengah sejajar 
sumbu jalan, sedangkan pada bag1an likungan, pemadatan dilakukan mulai dari 
bagian yang rendah menu1u bagian yang tinggi sejajar sumbu jalan. Pada tanjakan, 
pemadatan d1mulai dari bag1an yang rendah menuju ke tempat yang tinggi sejajar 
sumbu jalan. 

3) Pada sambungan. pemadatan d1lakuk.an secara hali-hat1 agar roda alal pemadat 
tidak memadatkan atau 111eng~J1l<:1s bag1an yang sudah d1padatkan terlebih dahulu. 
Pemadatan d1lakukan searah dengCJn arah sambungan. 

b) Pembenlukan alau peralaan tlilakukan pacla saal diperlukan selama proses pemadalan 
Untuk memastikan hasil peng1katan yang ba1k dari penyempurna2n-penyempurnaan 
permukaan {shaping) sebelurn pemadatan akl1ir, alat pemadal roda karet bertekanan 
(pneumatic tyre roller) dapat digunakan. Perlu diperhalikan bahwa pada waktu perataan 
ini, lapis lipis dari bahan terstab1hsasi tidak boleh diletakkan di atas lapisan terstabilisasi 
yang telah dipc:dalkan sebelumny;i J1ka perataan dilakukan dengan pemotongan lipis 
(trimming), seluruh sisa bahan hasil pemotongan lipis harus dibuang. Jika pemotongan 
lipis mengakibatkan berkurongnya ketebalan lapis lerslabilisasi, dapal diperb8iki dengan 
menambah ketebalan lapis herikutnya. 8lau mencampur dan memadalkan kembali lapis 
terslabilisasi \erseuul sampai kedala1nan minimum 150 mm jika bahan pengikat dengan 
tingkal pengikatan lambat (slow setting binder) yang digunakan. 

5.2.5 Ferawatan (curing) 

Selelah selesai pemadatan akhir dan pembentukan, perawatan (curing) dilaksanakan untuk 
mengurangi efek penguapan pada masa h1dras1nya. Perawatan dilakukan sesuai dengan 
ketenluan 4 .2.13. 

Bahan jalan yang dapal dislabilisas1 dan proses pelaksanaannya, dapal dilihat pada 
Gambar 6. 
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Gambar 6 - Bagan alir langkah-langkah pelaksanaan stabilisasi 
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6 Pengendalian mutu 

Pengendalian mutu dilakukan baik sebelum stabilisasi. selama proses stabilisasi ataupun 
setelah selesai proses stabilisasi. Pemeriksaan rutin dilakukan oleh pihak direksi dan 
pelaksana yang selanjutnya akan melakukan pengujian di laboratorium untuk memastikan 
hasil pekerjaan memenuhi spesifikasi yang berlaku. Hasil pengujian harus diserahkan ke 
pengguna jasa (direksi) untuk diperiksa dan disetujui dalam waktu 48 jam dari selesainya 
pelaksanaan pengujian. 

6.1 Verifikasi kondisi awal bahan jalan yang akan distabilisasi dan pemeriksaan 
kadar air 

a) Pengambilan contoh bahan jalan yang ada dilakukan pad a lap1san yang akan 
distabilisasi. Contoh bahan jalan kemudian diperiksa untuk mengetahui kesesuaian 
bahan tersebut dengan bahan yang diambil untuk pembuatan rencana campurnn di 
laboratorium (lihat 5.1 ). Pemeriksaan/verifikasi bahan jalan ini dapat dilakukan secara 
visual setiap 500 m2 rencana produksi. Jika secara visual menunjukkan perbedaan yang 
cukup besar. maka dilakuka11 pengujian tambahan atau jika diperlukan. dilakukan 
pengujian laboratorium dan membuat rencana campuran yang baru. 

b) Kadar air dari contoh yang diambil diperiksa berdasarkan metode yang sesuai SN/ 03-
1965-1990 (pengujian kadar air tanah), SNl-03-1971-1990 (pengujian kadar air agregat) 
atau SNI 03-1965.1-2000 (pengujian kadar air tanah dengan alat speedy). Pengujian 
kadar air ini dimaksudkan untuk mengetahui kadar air yang ada dan menyesuaik8nnya 
jika tidak memenuhi ketentuan 4.2.3. 

c) Bilamcina d1perluKan penambahan bahan untuk modifikasi bahan jalan yang distabilisasi 
ataupun meninggikan alinyemen vertikal Jalan, bahan yang ditambahkan tersebut harus 
diperiksa secara acak tJap 500 rn"- Jenis pemeriksaan yang perlu dilakukan antara lain: 

1) gradasi material. 

2) plastisitas bahan. 

3) kadar air, 

4) homogenitas bahan. 

Apabila teriadi perbedaan yang cukup signifikan antara bahan yang ditambahkan dengan 
bahan yang at.la, bahan tersebut tidak boleh digunakan atau d1lakukan pengujian tambahan. 
rnisalkan: mencampurkan bahan yang akan di\ambahkan dengan bahan yang ada sesuai 
persentasenya masing-masing (perbandingan volume) kemudian dilakukan pengujian 
laboratorium dan rnembuat rencana campuran yang baru. 

6.2 Permukaan lapisan yang akan distabilisasi 

Permukaan lapisan yang akan distabilisasi dibersihkan atau dibebaskan dari koloran, 
tanaman atau bahan lain yang lidak dikehendaki. Lapisan dari tanah lunak diperbaiki dan 
dibentuk sedemikian rupa sehingga memenuhi ketentuan 4.2.2. Elevasi awal permukaan 
lapisan yang telah dibentuk tersebut diukur menggunakan alat ukur yang sesuai dan dicatat. 
Hasil pengukuran dapat digunakan untuk keperluan pengukuran ketebalan akhir lapisan 
lerstabilisasi. 

6.3 Penggemburan 

Apabila diperlukan (pada kasus tanah kohesif dan/alau penggunaan alat pencampur 
konvensional), sebelum penebaran bahan pengikat, lapisan bahan yang akan distabilisasi 
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digemburkan terlebih dahulu sampai memenuh1 ketentuan 4 .2 .6. Pemeriksaan 
penggemburan dilakukan. sebagai berikut: 

a) ambil contoh bahan yang telah digemburkan sebanyak minimum 1 kg, tidak termasuk 
butir bahan tertahan saringan 25 mm. 

b) saring contoh bahan tersebut menggunakan sanngan No.4 (4,75 mm), 

c) tentukan massa bahan yang lolos dan tertahan saringan No.4 (4, 75 mm) dan hitung 
masa keringnya berdasarkan kadar air awal sesuai 6.1 b), 

d) hitung tingkat penggemburan. sebaga1 benkut 

Massa kering bahan lolos 
saringan No4J4~~~-mf:n) .. -. 
Mzissa kering bahan tertahan 
sanngan No.4 (4,75 mm) 

x 100%. 

Untuk kepraktisan, massa basah contoh b(ltlari yang diuji digunakan sebagai pengganti 
massa kering terkoreks1. 

6.4 Kadar bahan pengikat 

. .. (3) 

Kadar bahan pengikat yang digunakan d1lentukan berdasarkan hasil percobaan campuran di 
lapangan Uika dilakukan) atau hasil percobaan laboratorium dengan mempertimbangkan 
faktor efisiensi alat pencampur sesua1 ketentuan 4 2 4. 

Langkah-langkah penentuan kadar bahan peng1kal yang digunakan (l1hat conloh perhilungan 
pada Lampiran C ). sebagai berikut: 

a) conto/1 campuran yang le/ah merala atau seragam yang mewakili (sesuai 4.2.7) diambil 
dan dibawa ke laboratorium lapangan. Contol1 lersebut dibagi menjadi 2 bagian yang 
sama. Dari sebagian contoh langsung dibual 3 benda uji UCS dan sebagian lagi 
dicampur u/ang di laboratorium kemudian dibuat 3 bencla uji UCS, 

b) dilakukan pengujian UCS setelah proses perawatan benda uji selama 7 hari, 

c) menentukan faktor efisiensi alat pencampur. 

FE'(%)= ·q" lap 
q" lab 

dengan pengertian: 

x 100% 

FE' ada/ah faktor efisiensi alat pencampur; 

q, lap adalah nilai UCS rat'l-rata con'oh campuran lapangan; 

.... (4) 

q, lab adatah nilai UCS rata-rata contoh campuran lapangan yang dicampur ulang di 
iaboratorium. 

d) menentukan nilai UCS terkoreksi. 

FE 
. ............................................ (~ 

dengan pengertian: 

q,K adalah nilai UCS rencana terkoreksi, digunakan sebagai dasar penentuan kadar 
bahan pengikat (kekuatan rencana terkoreksi); 

q, adalah nilai UCS rencana awal berdasarkan percobaan di laboratorium; 

FE' adalah faktor efisiensi alat pencampur. 

e) nilai UCS terkoreksi (q,K) digambarkan pada grafik hubungan antara persentase kadar 
bahan pengikat dan UCS, untuk memperoleh persentase kadar bahan pengikat 
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terkoreksi, yailu kadar bahan pengikal yang digunakan pada pekerjaan stabilisasi di 
lapangan. 

6.5 Jumlah bahan pengikat tertebar 

Jumlah penebaran bahan pengikat ditentukan berdasarkan persenlase kadar bahan 
pengikat yang digunakan pada pekerjaan stabilisasi di lapangan sesuai 6.4. Cara 
perhitungan jumlah penebaran, Jihat persamaan (1) pada ketenluan 4.2.5. 

Pemeriksaan jumlah bahan pengikat lerlebar dilakukan untuk menjamin 1umlah penetiaran 
sesuai ketentuan 4.2.5. 

a) Apabila penebaran menggunakan alat penebar mekanis. dilakukan dengan solah salu 
cara berikut ini: 

1) memeriksa selisih massa sebelum dan selelah penebaran melalu1 t1mbangan y<ing 
tersedia pada alat penebar (dian1urkan hanya untuk pengendalian penebaran). 

2) menggunakan talam logam alau rnatras seluas 1 rn' yang telal1 d1ketahu1 massrinya. 
Talam logam alau malras tersebut diletakkan pada permukaan jalan yang akan 
distabilisasi di antara roda alat penebar. Setelah alat penebar lewat. ambil talam 
logam atau matras yang telah bensi bahan pengikat dan dit1mbang, 

CATATAN 1 ~ Jumlah bahan pengikat tertebar permeter persegi adalah sebesar massa 
talarn logan1 atau n1alras yang telah tler!si bat1an pengikai d1kurangi niassd talr.in1 atau 
malh'ls ilu sendiri. 

3) contoh formulir untuk rnengontrol bahan pengikat iertebar, dapa1. dil1t1a1 pada 
Lampira:i E da:i contoh peng1s1unnya dapat dilihat pada Lampiran F 

b) Penebaran secara manual, 

pemeriksaan dilal<Ukan untuk mer.1amin kantong-kantong bahan peng1kat d1tempatkan 
pada tilik-titik dengan jarak sesuai dengan yang ditentukan. 

6.6 Pencampuran 

Pemeriksaan pencampuran dilakt.:kan unluk mengelahui apakah kadar air, keseragaman 
atau homogenitas dan kedalarnan pencarnpuran sesuai kelentuan 

a) Pemeriksaan kadar air pencamouran. sehagai bP.nkut· 

contoh campuran sebelum dan setelah pencampuran basah yang mewakili d1arnbil untuk 
pengujian kadar air menggunakan standar yang sesuai dan dibandingkan dengan kadar 
air yang diharapkan, sesuai 5.2.3 c). 

b) Pemeriksaan keseragaman pencampuran: 

pemeriksaan keseragaman pencampuran dilakukan dengan mengga/i lubang atau parit 
sampai dasar lapisan yang distabilisasi dan periksa campuran yang tersingkap secara 
visual. Campuran yang baik rnemiliki warna dan tekstur yang seragam dari perrnukaan 
sampai dasar dan campuran yang nampak berlapis-Japis menunjukkan pencampuran 
belum seragam. 

c) Pemeriksaan kedalaman pencampuran: 

pemeriksaan kedalaman pencampuran dapat dilakukan dengan mengukur langsung 
pada lubang atau paril untuk pemeriksaan keseragaman pencampuran, dengan 
menggunakan alat ukur panjang (meteran). 
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6.7 Kadar air pemadatan dan derajat kepadatan 

Pemeriksaan kepadatan lapangan lapis terstabilisasi dilakukan minimal 1 tilik untuk setiap 
1000 m 2 dengan menggunakan alat kerucut pasir (sand cone) sesuai SNI 03-2828-1992, 
silinder tekan sesuai SNI 03-6887-2002 atau alat pemeriksaan berteknologi nuklir (nuclear 
density) dan lain-lain sesuai spesifikasi. 

Untuk mendapatkan nilai derajat kepadatan lapangan, kepadatan lapangan dibandingkan 
dengan kepadatan laboratorium, sesuai persamaan (2). Derajat kepadatan lapangan harus 
memenuhi kelentuan 4.2.8. Apabila derajat kepadatan lapangan masih kurang maka lintasan 
alat pemadat ditambah seperlunya. 

CAT AT AN 2 - Perlu diperhatikan, kadar air yang diperoleh pada pengujian kepada!an lapangan harus 
sesua1 ketentuan 4.2.8. Pengujian kadar air dap2! niengacu pada SNJ 1965:2008 (pengujtan kadar air 
tanah/. SNl·03-1971-1990 (pengujian kadar air agregal) atau SNI 03-1965.1-2000 (pengujian kadar 
air tanat1 dengan alal speedy). 

6.8 Kekuatan 

Kekuatan lapisan lerstabilisasi dinyatakan dalam nilai UCS dan/alau CBR rendaman dan 
lain-lain sesuai spesifikasi. 

Conloh campuran yang telah menunjukkan keseragaman yang baik sesuai 6.6 b), diambil 
dan segera dibuat benda uji UCS dan/atau CBR, masing-masing 3 benda uji untuk setiap 
variasi umur perawatan (7 hari dan 28 hari atau sesuai spesifikasi). Pengujian UCS mengacu 
pada SN! 03-3638-1994 (pengujia;i kuat Lekan bebas lanah kohesif) atau SNI 03-6887-2002 
(pengujian kuat tekan bebas campuran tanah-semen) dan pengujian CBR rendaman 
mengacu pada SNI 03-1744-1989. 

6.9 Penyesuaian dimensi lapis te.rstabilisasi 

a) Ketebalan, 

ketebalan akhir lapisan terstabilisasi diperiksa setelah pemadatan akhir dan harus sesu;;1 
l<.etentuan 4.2.11. Pengukuran ketebalan dapat dilakukan sebagai berikut· 

1) melakukan penggatian pada lapisan terstabilisasi yang telah dipadatKan kemudian 
dilakukan pemeriksaan visual warna campuran sesuai 6.5 b). Ukur ketebalan lapisan 
yang menunjukkan keseragaman warna menggunakan alat ukur panjang (meteran), 

2) untuk bahan pengikat semen; dapat juga dilakukan dengan meneleskan cairan 
phenolphthalein di sepanjang sisi galian campuran tanah-semen yar.g telah 
dipadatkan. Warna campuran tanah-semen akan ben1bah menjadi kemerah­
me;ahan, sedangkan bahan tanpa bahan pengikat semen tidak akan berubah. 
Ketebalan lapisan yang mengalami perubahan warna diukur menggunakan alat 
pengukur panjang (moteran). 

b) Panjang dan lebar, 

panjang dan lebar lapisan terstabilisasi diukur menggunakan alat ukur yang sesuai dan 
harus memenuhi ketentuan 4 .2.11. 

c) Permukaan lapisan. 

permukaan lapisan terstabilisasi harus rata dan elevasi serta potongan metintang sesuai 
ketentuan 4.2.11. 

Kerataan permukaan diperiksa setiap 25 m dengan menggunakan alat pengukur 
kerataan (straightedge) panjang 3 m yang diletakkan di permukaan lapisan terstabilisasi 
sejajar sumbu jalan a tau .dari ma! bersudut yang diletakkan melintang. 
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6.10 Waktu dan lama pengerjaan 

Waklu dan proses pengerjaan harus terus menerus cJ1kontrol sesuai ketentuan pada 4.2.12. 

6.11 Perawatan (curing) 

Selama waktu perawatan perlu d1lakukan pengamatan secara periodik untuk memastikan 
permukaan lapisan terstabilisasi lersebut dalam kond1si lembab. 
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Lampiran A 
(normatif) 

Perencanaan campuran stabilisasi bahan jalan dan perencanaan struktural 

A.1 Perencanaan campuran stabilisasi bahan jalan 

Dalam merencanakan campuran stabilisasi bahan jalan, diperlukan penyelidikan lapangan 
(investigasi) dan pengetahuan akan bahan jalan serta ketersediaan bahan pengikat. 
Karakteristik bahan jalan terstabilisasi diperoleh dari perencanaan campuran ini, antara lain 

a) kekuatan (strength), 

b) ketahanan atau keawelan (durability), 

c) perilaku kembang susut {shrinkage charactenstic), 

d) kerentanan terhadap air (moisture susceptibility), 

e) kekakuan (stiffness), 

f) kemampuan mengatas• kelelahan (fatique performance). 

A.2 Perencanaan strukturzl 

Kinerja dari perkerasan jalan, termasuk lapisan terstabilisas1, dipengaruhr oleh beberapa 
faktor, antara lain: 

a) kekuatan tanah dasar, 

b) ketebalan dan kekakuan lapisan u,rstabrlisasi dan komponen laprsan perkerasan lainnya, 

c) rencana lali.J lintas yang melewali jalan tersebut, 

d) kondisi lingkungan (temperatur, fiuktuasi kadar air dan kelengkapan srstem clrainase ). 

Perencanaan struktural perkerasan jalan lerslabrlisasi dapal d111ilung dengan menggunakan 
mP.tode perencanaan perkerasar. tentur jalan raya cara Bina Marga (PetunjuP. perencanaan 
tebal perkerasan lentur jalan raya dengan melode analisa komponen) alaupun dengan 
standar yang berlaku secara internasional, antara lain AASHTO (AASHTO guide for design 
of pavement structures). Austroad {A guide to t'1e structural design of roads pavements) dan 
lain-lain. 
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Tanah gembur 

Ala! pencampur 

Alai pembentuk rnekanis 

Lampiran B 
(normatif) 

Daftar istilah 

tanah yang lelah digemburkan sehingga 
Jolos saringan No.4 (4 ,75mm) 

soil stabilizer/reclaimer 

motor grader 

Alai penebar atau penghampar mekarns spreader 

Pemadat roda bes1 bergig1 padfoot roller 

Pemadal kaki kambrng sl1eepsfoo/ roller 

Pemadat roda besi halus smooth drum roller 

Pemadat roda karet bertekanan pneumatic tyre roller 

Mistar pengukur kerat2an pcrmukaan straigf;t edge 

Perawatan curing 

Pengendalian mL:tu quality con/rot 

Kapur padam hydrated lime 

Kapur tohor quick lime 

Abu terbang fly ash 

ucs unconfined compressive sireng/11 (kg/cm2
) 
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Lampiran C 
(informatif) 

Contoh penentuan kadar bahan pengikat aktuat berdasarkan faktor efisiensi 
alat pencampur dan jumtah penebaran 

C.1 Penentuan kadar bahan pengikat aktual di lapangan 

~
1 Kekuatan rencana lap1san-l8;$1abrlisas~ berddsurkan has11 penguJ1an 

kual tekan bebas (UCS). qu 
----- ---
2 Has1I pengu11an laboratonum persenlase bdhan peng1kdl ;ang 

d1butuhkan unluk mencapa1 kekualan rencana. p· 
f-------------------- ---------

3. Untuk percobaan pencampuran lapangan. faktor efis1ens1 ala! 
__ pencampw:_(sebagai pedom8_[)_"."'.8!1_F_E 
4. Persentase kadar bahan pengikal yang dibuluhkan unluk percobaan 

.... 1'3pang'3n, p· I FE 
5. Dilakukan pengujian kual tekan bebas conloh campura11 t1asil 

percobaan lapangan, selelah perawatan ? han 
• Kekualan campuran lapangan, q,, lap 
• Kekualan campuran lapangan yang d1carnpur ulang d1 labora!onum. 

---- Ck_ l§_i::i_ - .. -
6._faklo,_(Ofisi~n_si a_l<tual_9~a_lpen_c9i:ripur~ __ F[O' = q" lap I q,, lab= 18/2'1 
7. Kekua_t_c;_ri_ ~erkor_e_~s_i,_<M_= .'b_f£E: =_2_4_is_JJ5'-_ 
8. Dari c;a_rril?_ar_ CI cji[Jf?role~ p~rsentase aklual IJ.ahan peng1kal. Pk 

'" " 

= 24 kg/cm 

= 3,0% 

= 0,80 

= 3,8% 

= 18 kg/cm 2 

= 24 kg/cm 2 

]:3 40-1---------------?""----------~ 
"' ~ , 
0- 30+---------~.-"',------------~ 

Kacl:ar hahan pengikat (~•0) 

,, ,, '3 10 

Gambar C.1 - Hubungan antara kadar bahan pengikat dan kekuatan (qu) 
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C.2 Jumlah penebaran bahan pengikat di lapangan 

1 . Kepadatan kering maksimum campuran bahan Jalan dan bahan = 1.767 t/m 3 

pengikat, Pdm" 

2. Persentase kadar bahan pengikat yang digunakan, P'k = 4,5% 

3. Ketebalan padal lapisan terstabilisasi yang direncanakan, d = 0,35 m 

4. Jumlah penebaran = 1767 x 0,045 x 0,35 = 28 kglm' 
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Lampiran D 
(informatif) 

Gambar urutan pekerjaan stabilisasi 

..... ··~~':->.- . 

~~i~~~."'. 
Gambar 0.1 - Pemuatan bahan pengikat (loading binder) 

Gambar 0.2 - Penyebaran bahnn pengikat (spreading) 
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Gambar D.3 - Pencampuran kering (dry mixing) 

Gambar 0.4 - Pencampuran basah (wet mixing) 
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Gambar D.5 - Pemadatan awal (initial compaction) 

Gamb~r D.6 - Pemotongan (triming) 
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Gambar D.7 - Pemadatan akhir (final compaction) 

Gambar D.8 - Perawatan (curing) menggunakan membran bitumen 
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Lampiran E 
(informatif) 

Conteh formulir pengecekan penebaran bahan serbuk pengikat 

HARi: TANGGAL 

JENIS BAHAN PENGJKAT. 

I Jumlah 
No. Tanda penginman 

Penebaran !erim;:; : oanan 
ke bahan j peng1lta1 

pengikal i 
/Kol 

I 
i {1) (2) {3/ 

I 

I I 
I 

I 
TOTAL i 

TARGET PENEBARAN 
(m}: 

Mu lat Se/esai ?cs1si 
penebaran penebaran :::e:iebaran 

tSta} 
I 

{Sia} (ls/Cl/Rs.) 

I 
I (4) {5) ,,, 
I 

I 
I 
I 

I 
' I 

I I 
I 

' I 
I I 

PROYEK 

Kgtml NO. K.APL!NG 

' I ·' ' Jumlat: 
_soar laiur 1 lJaS 

JUr.Jlah I JurTilal' 
bahan 

awJJ Cahan I aknir ba/'.an I 
;>erie:::a1ar . zeneoa•an 

;)e1g1ka; ::e1191kai I 
;:>engika! 
rer;.raka1 

r-; ;n~.· 
(K;; ; iKg) 

IKcJ ,,. 
i (7) 

_, 
{9) (10) (11 J 

. = E(5) - • 
: u:r, x 1o:x:; · 

; 0 191-1 .. 0: 
x (7) ' 

l 
i. ! 

-. : 

' \ 

: 
' 
' 

' 

Catalan: Toleransi penebaran bahan pengik<0t-kolom (15) harus sesuar dengan ke1en1uan bu111 4 2 5 
LS = Lajur kiri. CL = Lajur tengah, RS = Lajur kanan 

Dicatat oleh: (Pelaksana) Diketahu1 oleh 

Tanda tangan: T anda langan: 
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NO.PROYEK 

' 
A~lval Tonase variasi ?roseniase 

variasi 
per.et:arar oenetarar. 

penebarar. 
- a·;au 1·: 

~ a!au (·) 
(Kg1n1: I (~9) 

' ' (%) 

1:21 p~) ' (14) 

= :·'·)I(!!.) :; (' i)- {r ~ "\(13)/im 
(Bi! 

1 
x/E)}j x iOO 

' 

... 

' 

Kon!rol !es 
1alam Keterangan 

(Kglm') 

(15) 

! I 
i I 
I 
' 
! 
I 

I 

(Pengguna 
jasa/Konsultan) 

(16} ' 
' 

: 
i 
: 
: 
I 

' 
I 



Lampiran F 
(informatif) 

Conteh pengisian formulir pengecekan penebaran bahan serbuk pengikat 

HARL Selasa TANGGAL 20/312007 

JENJS BAHAN lKA T: Semen 

?enebaran 
ke 

No. Tanca 
!e1ima 
bahan 

peng1kat 

Jumlah 
pengmman 

bah an 
pPng1~al 

TARGET PENEBARAN 
(m): 

Mu!ai 
:ienebaran 

Selesa~ j "'csisi 
penebaran I penetiaran 

PROYEK: Peningl;,atan jabn. P.:i;itura NO. PROYEK: 0354 

28,00 Kg./m1 NO. !<.APLING 01 

J :..ebar laj:u I ll ! J~·ml.i~ -y-~~u~-;- _ . I Fersen1ase 
1 Lu;,~ ;:ieneoa:a1 JJ~11a:i , Juirlal" t:ahar> · Tonase varias1 .. 

"ene:::ara.· 1 I I pene~aran vanas1 I " awal oonar i:{l'W :;ahar I :;eng1ka: peneb<irari I b 
;:i;ng11:.a: ce'lg1ka; 1 1e1;:aka1 - a1a:i [·; ' t ( , 

Kontrol 
ies lal;;m 

i (Kgtmi~. 

Kele rangon 1 I , pene aran 

I Isla) j 1S1a1 I 'lsJC!fRsl {m' frrz; t (Kg; ' (K;:: ' 'K~.fml~ i (kg) I ~ 31~~ ·i 
I I jKg) ' ' ,, I IK I i ' ' ' ' I ., 

I 111 I 121 131 j i'I I :s1 1€1 11: . re: . ·i' :': :·o; i ''"' 
1
1 1121 I :n1 j 1141 1151 I !'·'I 

=f,(5)-(~)ix 1 I 

I 
iOOO)x(i) 

1 
, =('li-1','.'.:) 1 =(i1)1\5) =(11)-1,mx 

1 
=[(1~)/l,m 

! ( ( (8)} x(8})J x 100 / 

1. 003131 25.000 Memenuh1 1 o,ooo ! o,1so ; LS--- f 2.40 ! Jso.~o i 28.000 11}1s ! 10.224 ! 28,40 ! + 144,00 ! + 1,43 2s,s1 -1 
! 2. ! ! I 0,000 i 0,150 CL r 2,40 I 360,00 _j 17-760 7.041 10.735 29,79 ! + 645,00 ! + 6,40 29,42 ) Memenuhi 

3. 003132 18.500 0,0('0 ! 0 150 RS 2,40 j 360.00 r 25.540 15.518 10.022 27,8'1 · 58,00 · · 0,58 28,14 j Memenuhi 

4. 0,150 I 0,300 LS l 2.40 I 360,00 ! 15.518 5.388 10.130 28,14 + 50,00 

I 5. ! ocJ1JJ ! 22.ss5 I o,1so !- -0.3Dr - cL -- :- 1,40 --l - -360-:0o -1 21 _9ss 

0,150 i 0,300 RS 2,40 l 360,00 f 17.945 

17 .945 10.008 27 ,81 . 70,00 

7 923 10.022 27,84 . 58,00 

I i l ' i 
I ' --

----i I 61,141 TOTAL 69.065 2160 1 L__ ----

Catalan: Toleransi penebaran bahan pengikat-kolom ( 15) haru3 sesua1 dengan ketentuan butir 4 .2 .5 
LS= Lajur kiri, CL= Lajur tengah, RS= Lajur kanan 

Dicatat oleh: Fanani Ahmad (Pelaksana) D1ketal1u1 oleh 

Tanda tangan: ~- Tanda tangc:in 
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.. 653,00 

D1oko Legono 

,-----.. . 

~~ 
________--; 

+ 0.50 27,85 Tdk memenuh1 

• 0,69 27,40 Tdk memenuhi 

. 0,58 28,10 / Memenuhi 

I I __ 
+ 6,48 

(Pengguna 
Jasa/Konsu!tan) 
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